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Abstract

This study aims to determine the influence of consumer behavior on online shop shopping
intentions among Politeknik Stibisnis Tegal students. The data analysis method used in this
research is quantitative where in this method the researcher collects data using a questionnaire
which are distributed to the study population, namely all 224 students of the Politeknik Stibisnis
Tegal with a total sample of 145 students, then the results are tested using a validity test, test
reliability, classical assumption test, simple linear regression test and hypothesis testing using the
SPSS version 21.0 program.

The results showed that from the t test (partial) it was obtained that the value of t count > t table
was 10.257 > 1.976 with a significance value of 0.000 > 0.05. So it can be concluded that
consumer behavior (X) has a positive effect on online shop shopping interest (Y) for Politeknik
Stibisnis Tegal students to shop online shops.

Keywords: consumer behavior, online shopping interest.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumen terhadap niat berbelanja
online shop pada mahasiswa Politeknik Stibisnis Tegal. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana dalam metode ini peneliti mengumpulkan data
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada populasi penelitian yaitu seluruh
mahasiswa Politeknik Stibisnis Tegal yang berjumlah 224 orang dengan jumlah sampel sebanyak
145 mahasiswa, maka hasilnya adalah diuji menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji regresi linier sederhana dan uji hipotesis menggunakan program SPSS versi 21.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji t (parsial) diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 10,257
> 1,976 dengan nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen
(X) berpengaruh positif terhadap minat belanja online shop (Y) mahasiswa Politeknik Stibisnis
Tegal untuk berbelanja online shop.

Kata Kunci: perilaku konsumen, minat belanja online.
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PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi saat ini, teknologi berkembang dengan
sangat pesat yang memberikan dampak pada penyebaran informasi yang tidak
mengenal batas. Informasi dapat diakses dengan mudah dan cepat melalui
interconnection networking (internet). Di Indonesia, internet telah banyak
digunakan pada segala aktivitas termasuk pada sektor ekonomi. Internet tidak
hanya digunakan untuk mengakses informasi saja tetapi dapat juga digunakan
sebagai sarana untuk melakukan transaksi, kemudian dapat menciptakan pasar
baru yaitu online shop.

Dengan bertambahnya pengguna internet dan semakin banyaknya online
shop, berbagai kemudahan proses transaksi dan diskon yang ditawarkan
mempengaruhi konsumen untuk berbelanja secara online. Pertumbuhan e-
commerce atau online shop memberikan banyak keuntungan baik bagi penjual
maupun pembeli. Hal ini menunjukkan tingginya angka pertumbuhan e-
commerce atau online shop di Indonesia yang telah mengubah pola perilaku
belanja masyarakat. Munculnya berbagai jenis e-commerce yang menjual produk
seperti fashion, elektronik, gadget, produk kecantikan, makanan, dan lain-lain
dapat mendorong masyarakat untuk berbelanja secara online. Pada awalnya
seseorang berbelanja untuk memenuhi kebutuhan primer saja, kini konsumen
berbelanja karena ingin mencoba sesuatu yang baru. Tak terkecuali di kalangan
mahasiswa. Dalam momentum ini, kegiatan pembelian mahasiswa umumnya
lebih mengarah pada pemenuhan kebutuhan psikologis. Artinya, kegiatan
berbelanja menjadi aktivitas yang menyenangkan untuk mencapai kepuasan
personal. Seperti halnya rasa ingin tahu terhadap suatu produk pakaian atau
produk kecantikan dan produk yang pada saat itu sedang menjadi trend
dikalangan mahasiswa. Selain perubahan pola belanja masyarakat, adanya
perubahan budaya belanja konvensional ke budaya belanja online menyebabkan
adanya perubahan gaya hidup konsumen khususnya mahasiswa. Dengan
berbagai kemudahan yang ditawarkan toko online memberikan kenyamanan dan
kepuasan bagi konsumen yang telah melakukan pembelian, hal tersebut dapat
mendorong konsumen untuk melakukan repeat buying.

Peran internet sangat penting untuk menjalankan bisnis online saat ini
tidak hanya mengubah pola belanja mahasiswa tetapi juga mengubah perilaku
mahasiswa dalam melakukan kegiatan belanja. Mengetahui perilaku belanja
online mahasiswa dapat membuka peluang bisnis di masa kini maupun masa
mendatang. Belanja online atau e-commerce merupakan salah satu cara
berbelanja melalui alat komunikasi elektronik atau jejaring sosial tanpa
berinteraksi dan bertransaksi secara langsung yang memberikan kemudahan
bagi penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi melalui berbagai pilihan
metode pembayaran.

Dalam belanja online, perilaku konsumen menjadi sesuatu hal yang
mendasari konsumen dalam melakukan pembelian. Perilaku konsumen adalah
sebuah kegiatan yang berkaitan erat dengan proses pembelian suatu barang
atau jasa. Perilaku konsumen didefinisikan sebagai studi tentang unit pembelian
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(buying units) dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan
pembuangan barang, jasa, pengalaman, serta ide-ide (Mower dan Minor, 2015,
6).

Ali Akhmad Noor Hidayat (2021) menyatakan bahwa konsumen e-
commerce atau online shop didominasi oleh anak muda dengan rentang usia 18-
25 tahun. Online shop sudah sangat dikenal pada kalangan mahasiswa. Kondisi
tersebut membuat mahasiswa perguruan tinggi khususnya di Politeknik Stibisnis
Tegal yang berada di Jalan A.R. Hakim No. 71 Kota Tegal menjadi target pasar
bagi para pebisnis online, karena pendidikan menjadi salah satu faktor
pendorong dalam pengembangan bisnis ritel. Hal ini dibuktikan dengan
pengamatan awal melalui google formulir yang disebarkan kepada mahasiswa
Politeknik Stibisnis Tegal, dapat diketahui bahwa mahasiswa/i Politeknik Stibisnis
Tegal sudah pernah melakukan belanja online.

Apakah teman-teman pernah
melakukan belanja online?

@ rernah
@ elum Pernah

Gambar 1 Survey aktivitas belanja mahasiswa
Sumber : data primer Maret 2023

Permasalahan pergeseran perilaku tersebut telah mengubah nilai sosial
dari transaksi verbal (pembelian secara langsung) menjadi transaksi belanja
online, khususnya di kalangan mahasiswa. Cara berbelanja saat ini, dapat
diakses melalui internet dengan komputer atau handphone (HP). Biasanya
mahasiswa menghabiskan waktu di tempat-tempat belanja, tidak hanya untuk
mencari barang yang mereka butuhkan, tetapi juga untuk mencari informasi
tentang barang-barang yang sedang populer. Namun kondisi sekarang telah
berubah, hal ini dapat dibuktikan berdasarkan data sebagai berikut:
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Lebih memilih berbelanja via
online atau offline?

66,7%

Gambar 2 Survey minat berbelanja online
Sumber : data primer Maret 2023

Berdasarkan data dari hasil pengamatan awal, diketahui mahasiswal/i
Politeknik Stibisnis Tegal lebih berminat belanja online dengan presentase
sebesar 66,7 %, dengan alasan lebih nyaman dan praktis serta dapat dilakukan
kapan dan dimana saja. Hal ini dipengaruhi oleh faktor psikologis yaitu dari
perasaan emosional dan pikiran dalam hatinya untuk memilih dan membeli
produk tersebut tercipta. Jadi, sebelum dilakukan pembelian produk oleh
konsumen, akan ada perasaan tertarik atau berminat untuk membeli dalam
benak orang tersebut.

Thamrin (2016) mengemukakan bahwa minat beli ialah bagian dari
perilaku yang biasanya ada pada sikap konsumtif dan kecenderungan seseorang
dalam melakukan tindakan sebelum memutuskan untuk membeli. Minat beli akan
membuat konsumen mempunyai respon yang menunjukkan adanya keinginan,
perhatian, ketertarikan, pengambilan keputusan, dan tindakan terhadap produk
untuk melakukan pembelian (Mahfud dan Soltes, 2017).

Penelitian mengenai sistem pembelian online yang dilakukan oleh Mahfud
dan Soltes (2017) mengatakan bahwa, pembelian online dapat berpengaruh
terhadap minat beli pelanggan. Akibat perkembangan teknologi yang semakin
canggih dapat memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi pembelian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, teknologi yang canggih dapat
mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan pembelian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan pengujian pada
tahun 2023 mengenai pengaruh perilaku konsumen terhadap minat belanja
online shop. Hasil penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat sebagai
sumber referensi dalam manajemen pengambilan keputusan pembelian. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perilaku
Konsumen Terhadap Minat Belanja Online Shop (Studi pada Politeknik Stibisnis
Tegal)”.
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METODE PENELITIAN

Perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu, kelompok dan
organisasi memilih, membeli, menggunakan dan menempatkan barang, jasa, ide
atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka (Kotler
dan Keller, 2008:214). Sehingga perilaku konsumen mempengaruhi minat
mahasiswa untuk berbelanja online shop. Semakin tinggi perilaku konsumen
yang dimiliki seseorang maka akan semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk
berbelanja online shop. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Pathron
Antabella (2021) bahwa perilaku konsumen berpengaruh positif signifikan
terhadap minat belanja online.

/ \' /}ﬁnat Belanja Dr?ﬁr?e\

Perilaku Konsumen (X)

: ) . shop (Y)
tndikator-In dikator: _ Indilkator-Indilator:

a. Budava . .

- Minat transalcsional
b. Sosial : :

; ; . Minat referensial

c. Pribadi i o .
d Psikologis mnat pereferensi

d. Minat eksploratif
2014-
\(Sutﬂrﬂm 2014:6) y | Ferdnand 2016129 )

Gambar 3 Kerangka Pemikiran

p-0 o P

Keterangan:

1. X adalah perilaku konsumen yang diuji dengan variabel Y.

2. Y adalah minat belanja online disesuaikan dengan variabel X.
3. Tanda panah menunjukkan hubungan

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan:

Ha : Perilaku konsumen berpengaruh terhadap minat belanja online shop pada
mahasiswa Politeknik Stibisnis Tegal. (Studi Pada Mahasiswa Politeknik Stibisnis
Tegal)

HO : Perilaku konsumen tidak berpengaruh terhadap minat belanja online shop
pada mahasiswa Politeknik Stibisnis Tegal. (Studi Pada Mahasiswa Politeknik
Stibisnis Tegal)

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dimana metode ini peneliti mengumpulkan data menggunakan
kuisioner yang dibagikan kepada populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswa
Politeknik Stibisnis Tegal yang berjumlah 224 mahasiswa dengan jumlah sampel
145 mahasiswa, kemudian hasilnya diuji menggunakan uji validitas, uiji
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana dan uji hipotesis dengan
menggunakan program SPSS version 21.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
UJI REGRESI SEDERHANA
Regresi linier sederhana digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel Perilaku Konsumen
(X) dengan variabel Minat Belanja Online Shop (Y). Perhitungan statistik dalam
analisis regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan SPSS versi 21.0.

Tabel 1 Uji Nilai Signifikansi

ANOVA=

Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.

1 Regression

938,937 1| 938,937 | 105,201 | .000°

Residual 1276,304 | 143 8,925

Total 2215,241 | 144
a. Dependent Variable: MINAT BELANJA ONLINE SHOP
b. Predictors: (Constant), PERILAKU KONSUMEN

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS versi 21.0
Dilihat pada tabel 1 signifikan diatas digunakan untuk menentukan taraf
signifikansi atau linieritas dari regresi. Kriteria dapat dtentukan berdasarkan uiji
nilai signifikasi (Sig) dengan ketentuan apabila nilai Sig < 0.05. Berdasarkan tabel
diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0.000
dimana nilai Sig < dari signifikan (0.05). Dengan demikian model persamaan
regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model persamaan

regresi memenuhi kriteria
Tabel 2 Hasil Output Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,593 | 2,185 3,932 | ,000
PERILAKU
KONSUMEN 424 ,041 ,651 | 10,257 | ,000

a. Dependent Variable: MINAT BELANJA ONLINE SHOP

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS versi 21.0
Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov
Z sebesar 0,107 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana
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hasil inilebih besar dari dasar pengambilan keputusan yang bernilai 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data dari keempat variabel tersebut berdistribusi
secara normal.

Pada tabel 2 ditemukan nilai koefisien dari persamaan regresi. Dalam kasus
ini, persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah:

Y=a+bX+e

Y =8,593 +0,424X + e

Berdasarkan persamaan diatas diketahui nilai konstantanya sebesar
8.593. Koefisien regresi variabel Perilaku Konsumen sebesar 0.424, artinya jika
Perilaku Konsumen mengalami kenaikan 1, maka Minat Belanja Online Shop (Y)
akan mengalami peningkatan sebesar 0.424, koefisien bersifat positif artinya
menjadi hubungan positif antara variabel Perilaku Konsumen (X) serta Minat
Belanja Online Shop (Y).

UJI HIPOTESIS

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parsial (t), dan uji
koefisien determinasi (R2).
UJIT (UJI PARSIAL)

Uji parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan apabila nilai t hitung >t
tabel, maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil
uji parsial pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,593 | 2,185 3,932 | ,000
PERILAKU
KONSUMEN 424 ,041 ,651 | 10,257 | ,000

a. Dependent Variable: MINAT BELANJA ONLINE SHOP
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS versi 21.0

Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 diatas, dengan
penjelasan sebagai berikut.

t tabel =t (a/2 : n-k-1)

=1(0,05/2 : 145-1-1) =1t (0,025 : 143) = 1,976

Dari table 3 diatas, maka dapat diperoleh uji t sebagai bahwa t hitung pada
variabel perilaku konsumen (X) adalah sebesar 10,257 dengan tingkat signifiknsi
0,000. Dari hasil tersebut maka variabel perilaku konsumen (X) berpengaruh
signifikan karena t hitung > t tabel yaitu 10,257 > 1,976 dan nilai signifikansinya
0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku konsumen
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berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berbelanja online shop.
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (0 £ R2 = 1). Jika nilai koefisien
determinasi mendekati 1, maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat semakin kuat.

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)
Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of the
Model | R |Square | Square Estimate

1 651% | 424 420 2,988
a. Predictors: (Constant), PERILAKU KONSUMEN

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS versi 21.0

Tabel 4 diatas menjelaskan, besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,651. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,424 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
independen (Perilaku Konsumen) terhadap variabel dependen (Minat Belanja
Online) adalah sebesar 42,4 % sedangkan 57,6 % lainnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor diluar variabel perilaku konsumen contohnya persepsi manfaat,
persepsi risiko, motivasi hedonik, desain website, kepercayaan konsumen, dll.
Adapun standar error of estimate (SEE) sebesar 2,988. Hal ini berarti model
regresi dapat memprediksi variable dependen.

PEMBAHASAN

Perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu, kelompok dan
organisasi memilih, membeli, menggunakan dan menempatkan barang, jasa, ide
atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka (Kotler
dan Keller, 2008:214). Dalam belanja online, perilaku konsumen menjadi sesuatu
hal yang mendasari konsumen dalam melakukan pembelian. Perilaku konsumen
berkaitan erat dengan proses pembelian suatu barang atau jasa. Schiffman dan
Kanuk (2017:201) mengemukakan bahwa minat membeli merupakan pikiran
yang timbul karena adanya perasaan tertarik dan ingin memiliki terhadap suatu
barang atau jasa yang diharapkan.

Minat belanja online dapat diartikan sebagai kecenderungan konsumen
untuk bertindak sebelum memutuskan membeli dengan dasar memenuhi
keinginan dan kebutuhan yang uat agar mendapatkan sesuatu yang diperoleh
dengan cara pengorbanan membayarkan uang untuk melakukan transaksi
secara online melalui jaringan informasi internet.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi linier
sederhana Y = 8,593 + 0,424X + e. Artinya jika Perilaku Konsumen mengalami
kenaikan 1, maka Minat Belanja Online Shop (Y) akan mengalami peningkatan
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sebesar 0.424. Uji hipotesis dimana perilaku konsumen memiliki pengaruh
terhadap minat belanja online shop menunjukkan nilai t hitung 10,257 > t tabel
1,976 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada
dibawah 0,05, maka berdasarkan hasil penelitian hipotesis dalam penelitian ini
diterima dengan nilai R (korelasi) sebesar 0,651 ini berarti perilaku konsumen
memiliki hubungan terhadap minat belanja online shop sebesar 0,651.
Sedangkan nilai R Square sebesar 0,424 atau 42,4 % perilaku konsumen dapat
mempengaruhi minat belanja online shop sementara sisanya sedangkan 57,6 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
Tentunya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen
berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online shop serta hasil tersebut,
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi perilaku konsumen maka semakin tinggi
pula minat mahasiswa untuk berbelanja online.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Panthron Antabella (2021) bahwa Perilaku konsumen memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap minat belanja online mahasiswa IAIN Palangka Raya.
Penelitian ini juga didukung yang dilakukan Jefri Pammai (2021) bahwa perilaku
konsumen (Faktor budaya, faktor sosial, faktor produksi, dan faktor psikologis)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli pada PT. Indogrosir.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data penelitian dari rumusan masalah dan hasil

penelitian yang dijabarkan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh antara perilaku konsumen terhadap minat belanja online
shop pada mahasiswa Politeknik Stibisnis Tegal. Pengaruh yang dimiliki positif
signifikan dengan uji t (parsial) nilai t hitung > t tabel yaitu 10,257 > 1,976 dan
nilai R Square sebesar 42,4 % perilaku konsumen dapat mempengaruhi minat
belanja online shop. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen merupakan
salah satu variabel untuk mengetahui minat belanja konsumen dan menunjukkan
bahwa Ha diterima sedangkan HO ditolak.
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